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ABSTRAK

Nama : Cintya Pramana Dewi
Prodi : Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Judul : Gambaran Tingkat Pengetahuan Dalam Kesiapsiagaan

pra Bencana Gempa Bumi PT X Tahun 2019

Latar Belakang:

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan menganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan. Atau faktor non alam maupun
faktor faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak
psikologis. Kegiatan pencegahan bencana adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian
serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Kesiapsiagaan
adalah serangkaian ' kegiatan - yang  dilakukan untuk --mengantisipasi
bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna
dan berdaya guna.

Pengetahuan mengenai kesiapan pekerja dalam menghadapi
bencana sangat penting dan berpengaruh besar bagi para pekerja yang
tinggal di wilayah-wilayah rawan terkena bencana, Karena bencana alam
yang terjadi akan menimbulkan banyak kerugian dan dampak yang negatif
bagi para pekerja, baik material maupun nonmaterial, maka sangatlah
diperlukan usaha-usaha untuk meminimalkan hal tersebut, sehingga para
karyawan harus sadar akan pentingnya mitigasi untuk meminimalkan
dampak dari bencana.

Metode :

Jenis penilitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah
kualititatif dengan pengamatan langsung/observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk mengetahui bagaimana gambaran tingkat
pengetahuan dalam kesiapsiagaan pra bencana gempa bumi.
Pengamatan dilakukan di PT X.
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Hasil:

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bagaimana gambaran
pengetahuan dalam kesiapsiagaan pra bencana gempa bumi dengan
sumber dari undang-undang nomor 24 tahun 2007, dan ada 3 kategori
pengetahuan yaitu baik, kurang, dan cukup yang dilakukan pada 6
responden.

Simpulan:

Dari pengalaman simulasi bencana bahwa tidak ada satu
responden pun yang pernah melakukan simulasi bencana gempa bumi
namun semua responden pernah merasakan bencana gempa bumi. Jika
tingkat pengetahuan semakin baik makan tingkat kesiapsigaan bencana
juga akan semakin baik.

Keyword : Bencana, Manajemen Bencana, pra bencana, UU No 24 tahun
2007, pengetahuan, kategori pengetahuan



ABSTRACK

Name : Cintya Pramana Dewi
Prodi . Occupational safety and Health
Title . Description of knowledge level in PT X Earthquke Disaster

Preparednes in 2019

Background :

Disaster is an event or series of events that threatens and disrupts
people's lives and livelihoods caused, both by natural factors and. Or non-
natural factors and human factors, resulting in human fatalities,
environmental damage, property losses, and psychological impacts.
Disaster prevention activities are a series of activities carried out to
anticipate disasters through organizing and through appropriate and
efficient steps. Preparedness is a series of activities carried out to
anticipate disasters through organizing and through appropriate and
efficient steps.

Knowledge of the readiness of workers in the face of disasters is
very important and has a big effect on workers who live in vulnerable
areas affected by disasters, because natural disasters that occur will
cause many negative impacts and impacts on workers, both material and
non-material, it is very necessary efforts to minimize this, so employees
must be aware of the importance of mitigation to minimize the impact of
disasters.

Method :

The type of research used in this research is qualitative with direct
observation / observation, interviews and documentation to find out how
the description of the level of knowledge in earthquake pre-disaster
preparedness. Observations were made at PT X.

Results :

Based on the results of interviews, it can be seen how the
description of pre-earthquake preparedness knowledge with the source of
law number 24 of 2007, and there are 3 categories of knowledge which
are good, lacking, and sufficient that are done on 6 respondents.

Conclusion :



From the experience of disaster simulation that not one respondent
had ever simulated an earthquake disaster, but all respondents had
experienced an earthquake. If the level of knowledge is better, eating the
level of disaster preparedness will also be better.

Keyword: Disaster, Disaster Management, pre-disaster, Law No. 24 of
2007, knowledge, category of knowledge
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tidak ada orang yang mengharapkan suatu bencana. Namun, suka
tidak suka musibah tetap datang, baik yang bersifat lokal, regional,
maupun internasional. Tidak hanya dalam hitungan tahun. Bencana itu
tidak hanya menghancurkan harta benda, namun juga nyawa manusia,
meninggal secara langsung maupun tidak langsung.

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan menganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan. Atau faktor non alam maupun
faktor faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan 'lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak
psikologis. Kegiatan pencegahan bencana adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian
serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Kesiapsiagaan
adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi
bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna
dan berdaya guna.

Terdapat beberapa hal kesiapan bencana diantaranya pada
pengetahuan personal, komunitas yang berhubungan dengan mitigasi
bencana dan ketentuannya. Hal ini yang diperlukan ialah pendidikan
kebencanaan berupa sosialisasi, pelatihan, maupun melalui pendidikan
formal, tanggap bencana, sistem peringatan dini. Beberapa hal tersebut
menajadi dasar pengetahuan terkait bencana yang perlu diketahui oleh
individu dan komunitas. Kesiapsigaan adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui langkah yang tepat guna
dan berdaya guna sehingga mampu mengurangi dampak yang buruk dari

bencana tersebut baik kerusakan fisik maupun korban jiwa.®



Pada hakekatnya gempa bumi adalah getaran atau serentetan
getaran dari kulit bumi yang bersifat tidak abadi / sementara dan kemudian
menyebar ke segala arah . Gempa bumi juga merupakan hentakan besar
yang terjadi sekaligus akibat penimbunan energi elastik atau strain dalam
waktu yang lama secara kontiniutas akibat dari adanya proses
penggerakkan lempeng benua dan samudera. Sesungguhnya, kulit bumi
bergetar secara kontinyu walaupun relatif sangat kecil. Getaran tersebut
tidak dikatakan sebagai gempa bumi karena sifat getarannya terus-
menerus, sedangkan gempa bumi memiliki waktu awal dan akhir
terjadinya sangat jelas®

Berdasarkan DIBI (Data dan Informasi Bencana di Indonesia) yang
dikeluarkan oleh BNBP (Badan Nasional Penangggulangan Bencana),
tahun 2018-2019 terdapat sebanyak 10.265.703 kasus total kejadian
bencana di Indonesia. Bencana tersebut menyebabkan diantaranya
4.814 orang meninggal dan hilang, 21.356 orang luka-luka dan
10.239.533 orang menderita dan mengungsi. Sedangkan untuk perincian
bencana gempa bumi yang terjadi 3.475 meninggal dan hilang, 4.438
luka-luka dan 221.450 menderita dan mengungsi. Pada rentan tahun
2018-2019 diwilayah Jawa Barat telah terjadi 5 kali gempa yang
mengakibatkan banyak kerusakan diantaranya 897 bangunan rusak
berat, 2311 bangunan rusak sedang, dan 3984 bangunan rusak ringan.
Sementara itu diwilayah banten telah terjadi 2 kali gempa bumi yang
mengakibatkan banyak kerusakan diantaranya 139 bangunan rusak
berat, 162 bangunan rusak sedang, dan 789 bangunan rusak ringan.
Penyebab ini umumnya karena kejadian alam yang terjadi.

Salah satu contoh kasus , Pada tanggal 23-01-2018 telah terjadi
gempa bumi yang berkekuatan 6,1 SR yang terjadi sekitar pada pukul
13.34 WIB yang dimana getaran ini berasa hingga ke wilayah Jakarta
lebih dari 2 menit hinggal pukul 13.37 WIB. Guncangan masih terasa
kuat, Gedung tinggi terasa bergoyang.

Kemudian berdasarkan data Badan Nasioal Penanggulangan

Bencana (BNBP) sudah di publikasikan data informasi bencana



Indonesia khususnya pada bencana gempa bumi. sebagai berikut dalam

tabel akan ditampilkan data kejadian yang ada diwilayah Indonesia.

TREN KEJADIAN BENCANA
GEMPA BUMI 10 TAHUN
TERAKHIR

28
30 26

25
20

20
15 15 14

11

15 13 13

10

Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Gambar.1.1 Jumlah Kasus kejadian bencana gempa tahun 2010-
2019

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa setiap tahun
mengalami jumlah kasus bencana gempa rata-rata diatas 10 kasus,
tahun terbanyak terjadi pada tahun 2018 yaitu sebanyak 28 kejadian, dan
tahun paling kecil terjadi kasus bencana gempa bumi terjadi pada tahun

2013 yaitu sebanyak 9 kejadian.®

Gedung PT X merupakan gedung perkantoran swasta 4 lantai yang
berlokasi di wilayah Tanjung Mas Raya, Jakarta Selatan. Gedung PT X
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang teknologi
Informasi dimana di gedung 4 lantai hanya menempati lantai 2 terdapat
ruangan untuk team problem solving, strategy developers, dan execution
experts dan lantai 4 terdiri dari team, service engineering dan sistem
development. Dari paparan kejadian diatas karyawan PT X juga
merasakan dampak Mengenai pentingnya akan pengetahuan untuk para

pekerja berawal dari kejadian bencana gempa bumi yang sudah



dijelaskan diatas. Dari bencana gempa bumi yang pernah terjadi yang
dimana mengakui sebagian karyawan berdesak-desakan turun melalui
tangga untuk menyelamatkan diri, dan sebagian karyawan lebih memilih
bertahan didalam gedung. Dari kejadian tersebut pihak manajemen
merasa perlu melakukan sosialisasi mengenai manajemen tanggap
darurat bencana khususnya pada bagian pra bencana gempa, seperti
dilakukannya diskusi mengenai manajemen tanggap darurat pra bencana
gempa bumi, menonton video bagaimana cara penyelamatan diri ketika
terjadi bencana gempa bumi, memperhatikan sarana dan prasarana di
dalam ruangan untuk membantu proses penyelamatan ketika bencana
gempa bumi kembali terjadi. Kemudian, sudah mulai memasang poster-

poster dan arah jalur evakuasi untuk darurat bencana gempa bumi.

Dalam kejadian gempa diatas juga tercatat beberapa insiden dan
kekurang dari PT X, antara lain Jalur evakuasi penyelamatan diri yang
belum ada, Kondisi tangga yang licin dan sempit, kondisi tembok ‘yang
mulai retak-retak, sebagian meja terbuat dari kaca, hanya tersedia satu
APAR, kotak P3K yang tidak lengkap, dan tercatat insiden sebanyak 40
lebih karyawan menyelamatkan diri dengan berdesak-desakan ditangga
yang sempit dan licin, dan 30 orang lebih merasa mengalami terjatuh dan
luka kecil karena berusaha untuk menyelamatkan diri lebih cepat dengan
penghuni gedung lainnya. Dan 20 orang karyawan lebih memilih bertahan
didalam gedung karena tidak tahu harus bagaimana menyelamatkan diri,
dan dapat disimpulkan bahwa kurang lebih 40 orang tidak mengetahui

bagaimana prosedur manajemen tanggap darurat bencana.

Pengetahuan mengenai kesiapan pekerja dalam menghadapi
bencana sangat penting dan berpengaruh besar bagi para pekerja yang
tinggal di wilayah-wilayah rawan terkena bencana, Karena bencana alam
yang terjadi akan menimbulkan banyak kerugian dan dampak yang
negatif bagi para pekerja, baik material maupun non material, maka
sangatlah diperlukan usaha-usaha untuk meminimalkan hal tersebut,
sehingga para karyawan harus sadar akan pentingnya mitigasi bencan

untuk meminimalkan dampak dari bencana. Sedangkan jika tidak ada



upaya yang dilakukan dalam penanganan tanggap darurat dampak dan
kerugian akan terjadi lebih besar khususnya bagi para pekerja, maka
dibutuhkan bekal bagi masyarakat tentang pengetahuan manajemen
tanggap darurat bencana khususnya pada bagian pra bencana gempa

bumi itu sendiri.

Berdasarkan paparan diatas atau survei pendahuluan yang sudah
dilakukan, terlihat bahwa keadaan darurat merupakan kejadian yang tak
disangka yang memberikan kerugian besar dan berpotensi terjadi. Atas
hal tersebut, penulis merasa perlu melakukan penelitian mengenai
“Gambaran Tingkat Pengetahuan Dalam Kesiapsiagaan Pra
Bencana Gempa Bumi Pada Karyawan PT X Tahun 2019”.
Diharapkan pekerja dapat mengetahui mengenai manajemen
penanggulngn bencana keadaan darurat khususnya pada bagian pra
bencana gempa bumi itu sendiri, Sehingga diharapkan dapat digali
informasi yang dapat dijadikan bahan penelitian dalam mengenai
gambaran pengetahuan kesiapan pekerja dalam menghadapi bencana

gempa bumi yang kelak akan terjadi kembali.

1.2. Perumusan Masalah

Keadaan darurat adalah keadaan yang tak disangka, dapat terjadi
dimana saja dan kapan saja. Seluruh bagian rentan terhadap keadaan
darurat. Hal tersebut terbukti dari kejadian gempa bumi yang sudah
pernah terjadi, dimana kejadian tersebut mengakibatkan dampak berupa
kerugian finansial, kerusakan properti, hingga terancamnya keselamatan
jiwa.

Untuk meminimalisir dampak yang akan terjadi dari bencana gempa
bumi tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat
bagaimana gambaran tingkat pengetahuan karyawan khususnya pada
bagian pra bencana gempa bumi di gedung perkantoran, tepatnya
digedung PT X lantai 2 dan lantai 4. Pada saat pra bencana

sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 33 huruf a meliputi dalam



situasi tidak terjadi bencana dan dalam situasi terdapat potensi terjadinya

bencana.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka

timbul beberapa pertanyaan penilitian sebagai berikut :

1.3.

1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

1.2.4.

1.2.5.

1.2.6.

. 2.

1.2.8.

1.2.9.

1.2.10.
1.2.11.

Gambaran Tingkat Pengetahuan pekerja mengenai
perencanaan penanggulangan bencana.

Gambaran tingkat Pengetahuan pekerja mengenai risiko
bencana.

Gambaran Tingkat pengetahuan pekerja mengenai
pencegahan gempa bumi.

Gambaran tingkat pengetahuan pekerja mengenai
pemaduan dalam perencanaan pembangunan.

Gambaran tingkat pengetahuan pekerja mengenai
persyaratan analisis risiko bencana.

Gambaran tingkat pengetahuan pekerja mengenai
pelaksanaan dan penegakan rencana tata ruang.
Gambaran tingkat pengetahuan pekerja mengenai
pendidikan dan pelatihan.

Gambaran pengetahuan pekerja mengenai persyaratan
standar teknis penanggulangan bencana.

Gambaran pengetahuan pekerja mengenai kesiapsiagaan.
Gambaran pengetahuan pekerja mengenai peringatan dini.
Bagaimana gambaran pengetahuan pekerja mengenai

mitigasi bencana.

Tujuan Penelitian

1.3.1.

Tujuan Umum

Penelitian ini untuk melihat bagaimana gambaran
pengetahuan karyawan dalam situasi tidak terjadi bencana
dan bagaimana bagaimana gambaran pengetahuan pekerja

mengenai dalam situasi terdapat potensi terjadinya bencana.



1.3.2.

Tujuan Khusus

1.3.2.1.

1.3.2.2.

1.3.2.3.

1.3.2.4.

1.3.2.5.

1.3.2.6.

1.3.2.7.

1.3.2.8.

1.3.2.9.

1.3.2.10.

1.3.2.11.

Bagaimana gambaran Tingkat Pengetahuan
pekerja mengenai perencanaan penanggulangan
bencana ?

Bagaimana gambaran tingkat Pengetahuan
pekerja mengenai risiko bencana ?

Bagaimana gambaran Tingkat pengetahuan
pekerja mengenai pencegahan gempa bumi ?
Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan
pekerja mengenai pemaduan dalam
perencanaan pembangunan ?

Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan
pekerja mengenai persyaratan analisis risiko
bencana ?

Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan
pekerja mengenai pelaksanaan dan penegakan
rencana tata ruang?

Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan
pekerja mengenai pendidikan dan pelatihan ?
Bagaimana gambaran pengetahuan pekerja
mengenai persyaratan standar teknis
penanggulangan bencana ?

Bagaimana gambaran pengetahuan pekerja
mengenai kesiapsiagaan ?

Bagaimana gambaran pengetahuan pekerja
mengenai peringatan dini ?

Bagaimana gambaran pengetahuan pekerja

mengenai mitigasi bencana ?



1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Peneliti

1.4.2.

1.4.3.

141.1.

1.4.1.2.

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peneliti dalam melihat, menilai dan memberikan
sarana dalam upaya perbaikan, serta (jika
memungkinkan) mengembangkan pengetahuan
tentang manajemen tanggap darurat bencana
khususnya pada bagian pra bencana gempa bumi.

Membandingkan dan menerapkan ilmu yang didapat

pada bangku kuliah dengan fakta dilapangan.

Bagi Program Studi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Universitas Binawan

1.4.2.1.

1.4.2.2.

Menjalin kerjasama dengan dengan pihak PT X
sebagai instansi tempat penelitian dalam rangka
mengaplikasikan mata kuliah yang telah dipelajari,
khususnya bidang K3.

Sebagai bahan referensi untuk mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir Skripsi dan sebagai

kepustakaan Universitas Binawan.

Bagi Tempat Penelitian

1.4.3.1.

1.4.3.2.

Sebagai rekomendasi untuk pihak PT X dalam
mengembangkan pengetahuan pekerja mengenai
kesiapan pekerja akan manajemen tanggap darurat
bencana khususnya pada bagian pra bencana
gempa bumi.

Meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan
pentingnya mengembangkan pengetahuan pekerja
mengenai kesiapan akan manajemen pra bencana
gempa bumi yang berfungsi untuk meningkatkan
ketangguhan pekerja dalam menghadapi bencana

gempa bumi



1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana gambaran tingkat
pengetahuan kesiapan pekerja dalam menghadapi bencana gempa bumi,
kususnya pada bagian pra bencana gempa bumi, dan dari sini peneliti
akan coba membahas apakah para pekerja mengetahui mengenai
manajemen tanggap darurat di gedung perkantoran pada saat pra
bencana. Tahap pra darurat (pra bencana) terdiri atas elemen
perencanaan umum, pencegahan, pelatihan dan Pendidikan, prosedur
dan sumber daya, peringatan dini, serta mitigasi. Penelitian ini dilakukan
gedung perkantoran swasta 4 lantai yang berlokasi di wilayah Tanjung
Mas Raya, Jakarta Selatan. Khususnya dilantai 2 dan 4. Jadwal
penelitian dilakukan selama 3 bulan yang bulan februari sampai April
2019. Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa semester 8 Program Studi
D-IV Keselamatan dan Kesehatan Kerja Universitas Binawan. Penelitian
ini dilakukan karena mengingat pentingnya kesiapan para pekerja dalam
pra bencana gempa bumi.

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan menggunakan desain
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan bagaimana
“Gambaran Tingkat Pengetahuan Dalam Kesiapsiagaan Pra
Bencana Gempa Bumi Pada Karyawan PT X Tahun 2019” Sumber
data yang digunakan adalah data primer, sekunder dan data kriteria
inklusi. Pengolahan data dilakukan berdasarkan observasi , wawancana

secara terstuktur dan mendalam serta telaah dokumen.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengetahuan

2.1.1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu dari manusia,
yang sekedar menjawab pertanyan ‘what’ misalnya apa air, apa
manusia, apa alam, dan sebagainya. Pengetahuan merupakan
hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi
melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasaan, dan peraba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.®

Pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia, atau
hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya
(mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada
waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut
sangat dipengaruhi intensitas perhatian dan persepsi terhadap
objek.®

2.1.2. Tingkat Pengetahuan
Tingkat pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif
mempunyai 6 tingkatan, yaitu :
a) Tahu (know)
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Tahu merupakan  tingkatan
pengetahuan yang paling rendah karena karena tingkatan ini
hanya mengingat kembali (recall) terhadap suatu spesifik dari
seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah

diterima.
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b)

d)

f)

Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan
dapat menginterprestasikan materi tersebut secara benar.
Aplikasi (Aplication)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menerapkan atau
menggunakan materi yang sudah dipelajari pada situasi atau
kondisi riil (sebenarnya).

Analisis (Analysis)

Analisis diartikan dalam suatu kemampuan untuk menjabarkan
materi atau suatu objek kedalam komponen-komponen, tetapi
masih didalam satu struktur organisasi tersebut dan masih ada
kaitannya satu sama lain.

Sintesis (Synthesis)

Sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi
baru dari formulasi-formulasi yang ada.

Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi diartikan dengan kemampuan untuk melakukan
justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau obyek
berdasarkan  kriteria yang ditentukan  sendiri  atau

menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada.

2.1.3. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Pengetahuan yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh

faktor-faktor sebagai berikut:

a. Pendidikan

Tingkat Pendidikan seseorang akan berpengaruh dalam
memberi respon yang datang dari luar. Orang Yyang
berpendidikan akan berpikir sejauh mana keuntungan yang

akan mungkin mereka peroleh dari gagasan tersebut.
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. Paparan media

Melalui berbahagia media baik cetak maupun elektronika
berbagai informasi dapat diterima oleh masyarakat, sehingga
seseorang yang lebih sering terpapar media masa (televisi,
radio, majalah, pamphlet) akan memperoleh informasi yang
lebih hanya dibandingkan dengan orang yang tidak pernah
terpapar informasi media masa. Selain itu media elektronik dan
digital juga mempunyai dampak yang cukup besar untuk
perkembangan ilmu pengetahuan di era sekarang ini.

. Ekonomi

Dalam memenuhi kebutuhan primer maupun sekunder, keluarga
dengan status ekonomi baik lebih muda tercukupi dibandingkan
keluarga dengan status ekonomi rendah. Hal ini akan
mempengaruhi kebutuhan akan informasi yang termasuk
kebutuhan sekunder.

. Hubungan sosial

Manusia adalah makhluk sosial, dimana dalam kehidupan saling
berinteraksi antara satu dengan yang lain. Individu yang dapat
berinteraksi secara batinnya akan lebih terpapar informasi.
Sementara faktor hubungan sosial juga mempengaruhi
kemampuan individu sebagai komunikasi untuk menerima
pesan menurut pesan model komunikasi media.

. Pengalaman seseorang individu tentang berbagai hal bisa
diperoleh dan lingkungan kehidupan dalam proses
perkembangannya

Usia merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam
tingkat pengetahuan seseorang. Semakin bertambahnya usia
individu maka akan terjadi perubahan dari segi fisik dan
psikologis (mental) dan dewasa. Secara umum usia
dikelompokkan menjadi masa remaja akhir 17-25 tahun, masa
dewasa awal 26-35 tahun, dewasa akhir 36045 tahun, lansia
awal 46-55 tahun dan lansia akhir 56-66 tahun.
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g. Pekerjaaan adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh
individu sehingga memperoleh penghasilan, dan pekerjaan
sendiri dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.
Dan menurut Notoadmojo pekerjaan terbagi menjadi bekerja
(pedagang, buruh/tani, PNS, TNI/Polri, Wiraswasta) dan tidak
bekerja IRT (Ibu Rumah Tangga) dan pensiunan.®

2.1.4. Pengukuran Tingkat Pengetahuan
Pengetahuan seseorang dapat diketahui dan
diinterprestasikan dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu:
a. Baik : Bila subyek mampu menjawab dengan benar 76% - 100%
dari seluruh pernyataan
b. Cukup : Bila subyek mampu menjawab dengan benar 56% -
75% dari seluruh pernyataan
c. Kurang : Bila subyek mampu menjawab dengan benar 40% -

55% dari seluruh pernyataan.(”

2.2. Bencana

2.2.1 Pengertian Bencana

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian yang mengancam
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik
oleh faktor alam dan atau faktor non alam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.®

Menurut Federasi Internasional Palang merah dan Bulan
Sabit Merah bencana ialah peristiwa, bencana terjadi secara tiba-
tiba dan menganggu fungsi dari suatu komunitas atau masyarakat
serta menyebabkan kerugian yang harus ditanggung oleh
masyarakat atau komunitas. Bencana dapat pula diakibatkan oleh
ulah manusia.®

Bencana merupakan suatu keadaan yang muncul tiba-tiba

dan mengancam kehidupan masyarakat disebabkan oleh faktor alam
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dan/atau non alam maupun faktor manusia. Bencana dapat

mengakibatkan korban jiwa, kerusakan lingkungan yang melebihi

kemampuan masyarakat untuk mengatasi sendiri.(0

2.2.2 Klasifikasi Bencana

Klasifikasi bencana menurut UU No.24 Tahun 2007 tentang

penanggulangan bencana:

1.

2.2.

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain
berupa gempa bumi, tsunami, gunung Meletus, banijir,

kekeringan, angina topan dan tanah longsor.

. Bencana non alam yang diakibatkan oleh peristiwa atau

rangkaian peristiwva non alam yang antara lain berupa gagal

teknologi, gagal modernisasi, dan wabah penyakit.

. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa

manusia yang meliputi konflik sosial antar kelompok atau antar

komunitas masyarakat dan terror.®

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana

Penyelenggaraan penanggulangan bencana terdiri atas 3 (tiga)

tahap meliputi : (Bagian Kedua Tahapan Pasal 33).

a. Prabencana
b. Saat Tanggap darurat, dan
c. Pasca bencana

Paragraf kesatu tentang pra bencana pada
penyelanggaraan penanggulangan bencana pada tahapan pra
bencana sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 33 huruf a
meliputi :
a. Dalam situasi tidak terjadi bencana; dan

b. Dalam situasi terdapat potensi terjadinya bencana.
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2.4.

Gempa Bumi
2.4.1. Pengertian Gempa Bumi

Gempa bumi adalah peristiwa pergerakan permukaan
bumi baik yang biasanya disebabkan oleh tumbukan lempeng
(tektonik) maupun karena aktivitas gunung api atau biasa
disebut dengan vulkanik. Menurut Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNBP), gempa bumi merupakan
gejala alamiah yang berupa gerakan guncangan atau getaran
tanah yang ditimbulkan oleh adanya sumber-sumber getaran
tanah akibat terjadinya patahan atau sesar akibat aktivitas
tektonik, letusan gunung api akibat aktivitas vulkanik, hantaman
benda langit (misalnya meteor dan asteroid), dan atau ledakan
bom akibat ulah manusia. dan secara singkatnya gempa bumi
adalah berguncangnya bumi yang disebabkan oleh tumbukan
antar lempeng bumi, patahan aktif, aktifitas gunung api dan
runtuhan batuan.®?

Gempa merupakan getaran atau guncangan yang
terjadi akibat aktivitas magma (vulkanik) dan pergeseran
lempengan bumi di lempengan kulit bumi (tektonik). Bumi terdiri
atas beberapa lempengan kulit yang mengalami pergerakan

yang disebabkan aktivitas magma.?

2.4.2. Jenis Gempa Bumi
Berdasarkan jenis gempa bumi dapat dibagi dalam
beberapa macam antara lain sebagai berikut :
a. Gempa Bumi Vulkanik
Gempa bumi vulkanik disebabkan oleh naiknya fluida
gunung api (gas, uap, dan magma) dari bawah menuju
kepermukaan (kawah) mengakibatkan retakan yang
menimbulkan getaran disekitar rekahan dan merambat
kesegala arah, disebut gempa bumi gunung api. Gempa ini

bersumber dalam tubuh gunung api aktif pada umumya
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berkekuatan kecil (maksimum 2 skala richter), tidak terasa
dan hanya dapat dicatat oleh peralatan saja.
b. Gempa Bumi Runtuhan

Gempa bumi ini diakibatkan oleh runtuhan batuan
didaerah kapur, karena adanya stalagtit yang jatuh didalam
gua yang dibentuk oleh proses pelarutan. Gempa bumi
didaerah tambang diakibatkan oleh runtuhnya terowonggan

tambang. Karena pengaruh gaya gravitasi.

2.4.3. Penyebab terjadinya Gempa Bumi

Berdasarkan cara terjadinya dan letak sumbernya gempa

bumi dapat dibagi dalam beberapa macam:

1)

2)

Gempa vukanik

Gempa ini terjadi sebagai akibat getaran yang diakibatkan
oleh letusan gunung api. Getaran tanah hanya terasa lereng
gunung atau di daerah sekitar kaki gunung.

Gempa Tektonik

Gempa ini terjadi akibat peristiwa patahnya lapisan batuan
pada lempeng tektonik. Akibat pergerakan lempeng tektonik,
didalam bumi terjadi proses geologi yang mengakibatkan
tegangan dan rengangan. Jika tegangan dan regangan ini
meningkat dan melampaui batas kekuatannya lapisan bumi
tersebut patah. Akibat dari patahan tenaga yang dikekang
akhirnya lepas sebagian atau seluruhnya dalam bentuk
getaran ke seluruh permukaan bumi, Getaran yang seperti ini

disebut gempa bumi tektonik.(

2.4.4. Situasi Tidak terjadi bencana

Pasal 35 penyelenggaraan penanggulangan bencana

dalam situasi tidak terjadi bencana sebagaimana dimaksud

dalam pasal 34 huruf a meliputi:

a. Perencanaan penanggulangan bencana
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Pengurangan risiko bencana

Pencegahan

Pemaduan dalam perencanaan pembangunan

Persyaratan analisis risiko bencana

Pelaksanaan dan penegakan rencana tata ruang

Pendidikan dan pelatihan; dan

Persyaratan standar teknis penangulangan bencana

(1)

(@)

(3)

(4)

® o O T o

Pasal 36 perencanaan penanggulangan bencana
sebagimana dimaksud dalam pasal 35 huruf a
ditetapkan oleh pemerintah dan pemerintah daerah
sesuai dengan kewenangannya

Pasal 36 Penyusunan perencanaan penanggulangan
bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikoordinasikan oleh Badan

Pasal 36 Perencanaan penanggulangan bencana
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
melalui penyusunan data tentang risiko bencana pada
suatu wilayah dalam waktu tertentu berdasarkan
dokumen resmi yang berisi program kegiatan
penanggulangan bencana.

Perencanaan penanggulangan bencana sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

. Pengenalan dan pengkajian ancaman bencana
. Pemahaman tentang kerentanan masyarakat

. Analisis kemungkinan dampak bencana

. Pilihan tindakan pengurangan risiko bencana

. Penentuan mekanisme kesiapan dan

penanggulangan dampak bencana; dan
Alokasi tugas, kewenangan, dan sumber daya yang

tersedia
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(5) Pemerintah dan pemerintah daerah dalam waktu
tertentu meninjau dokumen perencanaan
penanggulangan bencana secara berkala.

(6) Dalam usaha menyelaraskan kegiatan perencanaan
penanggulangan bencana, Pemerintah dan pemerintah
daerah dapat mewajibkan pelaku penanggulangan
bencana untuk melaksanakan perencanaan
penanggulangan bencana.

(1) Pasal 37 Pengurangan risiko bencana sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 35 huruf b dilakukan untuk
mengurangi dampak buruk yang mungkin timbul,
terutama dilakukan dalam situasi sedang tidak terjadi
bencana.

(2) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. pengenalan dan pemantauan risiko bencana

b. Perencanaan partisipatif penanggulangan
bencana

c. Pengembangan budaya sadar bencana

d. Peningkatan komitmen  terhadap pelaku
penanggulangan bencana; dan

e. Penerapan upaya fisik, nonfisik, dan pengaturan
penanggulangan bencana.

Pasal 38 Pencegahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 35 huruf ¢ meliputi:

a. ldentifikasi dan pengenalan secara pasti
terhadap sumber bahaya atau ancaman
bencana

b. Kontrol terhadap penguasaan dan pengelolaan
sumber daya alam yang secara tiba-tiba
dan/atau berangsur berpotensi menjadi sumber

bahaya bencana
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c. Pemantauan penggunaan teknologi yang secara
tiba-tiba dan/atau berangsur berpotensi menjadi
sumber ancaman atau bahaya bencana

d. Penataan ruang dan pengelolaan lingkungan
hidup; dan

e. Penguatan ketahanan sosial masyarakat

Pasal 39 Pemaduan penanggulangan bencana
dalam perencanaan pembangunan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 35 huruf d dilakukan dengan cara
mencantumkan unsur-unsur rencana penanggulangan
bencana ke dalam rencana pembangunan pusat dan

daerah.

Pasal 40 (1) Rencana penanggulangan
bencana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat
(8) ditinjau secara berkala. (2) Penyusunan rencana
penanggulangan bencana dikordinasikan oleh badan. (3)
Setiap kegiatan pembangunan yang mempunyai risiko
tinggi yang menimbulkan bencana dilengkapi dengan
analisis. risiko bencana sebagai bagian dari usaha
penanggulangan bencana sesuai dengan

kewenangannya.

Pasal 41 (1) Persyaratan analisis risiko
bencana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf e
disusun dan ditetapkan oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana. (2) Pemenuhan syarat analisis
risiko bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditunjukkan dalam dokumen yang disahkan oleh pejabat
pemerintah sesuai dengan Peraturan Perundang-
undangan. (3) Badan Nasional Penanggulangan Bencana
melakukan pemantauan dan evaluasi atas pelaksanaan

analisis risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
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Pasal 42 (1) Pelaksanaan dan penegakan
rencana tata ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
35 huruf f dilakukan untuk mengurangi risiko bencana
yang mencakup pemberlakuan peraturan tentang
penataan ruang, standar keselamatan, dan penerapan
sanksi terhadap pelanggar. (2) Pemerintah secara berkala
melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap
pelaksanaan tata ruang dan pemenuhan standar

keselamatan.

Pasal 43 (1) Pendidikan, pelatihan, dan
persyaratan standar teknis  penanggulangan bencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 huruf g dan h
dilaksanakan dan ditetapkan oleh Pemerintah sesuai

dengan Peraturan Perundang-undangan.

2.4.5.Situasi terdapat potensi terjadi bencana
Pasal 44 Penyelenggaraan penanggulangan bencana
dalam situasi terdapat potensi terjadi bencana sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 34 huruf b meliputi:
a. Kesiapsiagaan
b. Peringatan dini; dan
c. Mitigasi bencana
Pasal 45 (1) Kesiapsiagaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 44 huruf a dilakukan untuk memastikan upaya
yang cepat dan tepat dalam menghadapi kejadian bencana.
a. Kesiapsiagaan
Kesiapsiagaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui Penyusunan dan uji coba rencana
penanggulangan kedaruratan bencana pengorganisasian,
pemasangan, dan pengujian sistem peringatan dini.
b. Penyediaan dan penyiapan barang pasokan pemenuhan

kebutuhan dasar;
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c. Pengorganisasian, penyuluhan, pelatihan, dan gladi
tentang mekanisme tanggap darurat
d. Penyiapan lokasi evakuas
e. Penyusunan data akurat, informasi, dan pemutakhiran
prosedur tetap tanggap darurat bencana; dan
f. Penyediaan dan penyiapan bahan, barang, dan peralatan
untuk pemenuhan pemulihan prasarana dan sarana.
b. Peringatan Dini
Pasal 46 Peringatan dini sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan melalui:
a. Pengamatan gejala bencana
b. Analisis hasil pengamatan gejala bencana
c. Pengambilan keputusan oleh pihak yang berwenang
d. Penyebarluasan informasi tentang peringatan
bencana; dan
e. Pengambilan tindakan oleh masyarakat
c. Mitigasi Bencana
Pasal 47 Mitigasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 44 huruf c dilakukan untuk mengurangi risiko
bencana bagi masyarakat yang berada pada
kawasan rawan bencana.
Kegiatan mitigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui:
a. Pelaksanaan penataan ruang
b. Pengaturan pembangunan, pembangunan
infrastruktur, tata bangunan dan
c. Penyelenggaraan pendidikan, penyuluhan, dan
pelatihan baik secara konvensional maupun

modern.®)
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2.5.Kerangka Teori

Berdasarkan tinjauan pustaka, dapat digambarkan kerangka

teori sebagai berikut :

PENGETAHUAN UNDANG-UNDANG NO
> 24 TAHUN 2007
PRA BENCANA SAAT TANGGAP PASCA BENCANA
DARURAT
Sltuas'l thlak SltuaS.I Te'rda'pat FAKTOR
terjadi potensi terjadinya PENGETAHUAN
bencana bencana
Perencanaan Kesiapsiagaan - Usia
penaggulangan bencana Peringatan dini - Pendidikan
Pengurangan risiko bencana ot P - Pekerjaan

Pencegahan

Pemaduan dalam
perencanaan pembangunan
Persyaratan analisis risiko
bencana

Pelaksanaan dan penegakan
rencana tata ruang
Pendidikan dan pelatihan
Persyaratan standar teknis

penanggulangan bencana

Paparan media
Ekonomi
Hubungan
sosial
Pengalaman

bencana

Gambar.2.1. Kerangka Teori
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep
Mengacu pada kerangka teori dan tinjauan pustaka serta
variabel yang akan diteliti di PT X , maka peneliti mengembangkan
kerangka konsep, input proses atau output. Kerangka konsep
penelitian dapat dilihat dalam gambar dibawah ini.

4 INPUT N

PROSES OUTPUT
Faktor faktor Undang — Undang Nomor Mengetahui
yang —> 24 Tahun 2007 tentang - tingkat
mempengaru penanggulangan bencana Pengetahuan
hi tingkat
\pengetahuan '

Gambar.3.1. Kerangka Konsep

3.2.  Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Pekerja
Dalam Kesiapsiagaan Menghadapi Pra Bencana Gempa Bumi di
PT X Tahun 2019” merupakan studi kasus (case study) dengan
menggunakan desain penelitian kualititatif. Studi kasus (case study)
dilakukan dengan cara meneliti suatu permasalahan melalui suatu
kasus yang terdiri dari unit tunggal. Meskipun dalam studi kasus ini
yang diteliti hanya berbentuk unit tunggal, namun dianalisis secara
mendalam, meliputi berbagai aspek yang cukup luas.

Penelitian ini menggambarkan tingkat pengetahuan pekerja
dengan suatu sistem pemikiran atau suatu peristiwva pada masa
sekarang dimana data diperoleh dengan menggunakan wawancara
dan observasi. Melakukan pendekatan kualitatif merupakan salah
satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

obyek yang diamati.
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3.3.

Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah para karyawan yang bekerja di PT X

yang berada dilantai 2 dan 4. Selain itu wawancara kepada para

karyawan yang akan menjadi objek wawancara. Adanya wawancara

akan dilakukan kepada :

1.

SR

Personal service
Consultant

IT Services
After sales

HRD

Maintenance system

Dalam penelitian ini ditetapkan suatu kriteria dan karakteristik

tertentu yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian, adapun

Populasi yang di gunakan adalah seluruh pekerja yang ada di PT

yang berada di lantai 2 dan lantai 4, Tanjung Mas Raya, Jakarta

Selatan yang berjumlah 60 orang. Jumlah sample yang diambil adalah

6 orang responden pekerja yang ada di PT X.

3.4.

Sumber Data Penelitian
3.4.1. Data Primer

Data primer diperoleh dari responden dengan
menggunakan pedoman wawancara yang kemudian akan
dibandingkan dengan standar Nasional. Yang merupakan
acuan vyang digunakan dalam menentukan gambaran
pengetahuan pekerja dalam manajemen penanggulangan

bencana, antara lain sebagai berikut :

1. tentang teori pengetahuan Notoatmodjo tahun 2003
2. Undang-undang nomor 24 tahun 2007 tentang

penanggulangan bencana
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3.4.2.  Data Sekunder

Data sekunder dari penelitian ini adalah berupa
telaah dokumen yang terkait dengan bagaimana tingkat
pengetahuan Karyawan akan kesiapsiagaan pra bencana
gempa bumi dan dengan melakukan penelusuran pada
catatan,pelaporan, serta arsip-arsip yang mendukung dalam

penelitian ini.

3.4.3. Data Kriteria Inklusi
Dalam melakukan wawancara ada bagian pertanyaan
yang tidak didapatkan informasinya yaitu pada bagian

pertanyaan mengenai masalah ekonomi.

Alat Peneliti Atau Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih muda dan hasilnya

lebih baik, dalam penelitian ini alat atau instrument penelitian yang

digunakan berupa pedoman wawancara untuk menanyakan tentang

seberapa besar mengetahui mengenai kesiapsiagaan pra bencana

gempa bumi. Selain itu juga menggunakan laptop untuk mencatat hasil

wawancana dan kamera hape untuk dokumentasi.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

Wawancara

Wawancara dilakukan dengan cara bertanya kepada pihak yang

terkait tentang kesiapsiagaan pra bencana gempa bumi yaitu dengan
6 responden antara sebagai berikut :

1. Personal service

2. Consultant
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IT Services
After sales
HRD

Maintenance system

R

b. Observasi

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi langsung atau observasi partisipan, yaitu peneliti ikut
tergabung dalam kegiatan-kegiatan yang diakukan oleh subjek
penelitian dalam kapasitas sebagai pengamat.

Observasi sangat mendukung dalam penelitian ini terutama
sebagai tambahan bagi peneliti untuk menganalisa data yang telah
diperoleh melalui hasil wawancara. Observasi ini diperlukan untuk
menelusuri dan hasil observasi dapat diperoleh gambaran yang jelas
tentang permasalahan yang ada. Observasi dilakukan mulai tanggal
11 Februari — 11 April 2019.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini didapatkan dari hasil foto di
lapangan selama penelitian dilakukan. Foto dapat banyak dipakai
sebagai alat untuk keperluan penelitian karena dapat dipakai dalam
berbagai keperluan. Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup
berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif
dan hasilnya sering dianalisi secara induktif.

Foto digunakan oleh peneliti untuk memahami bagaimana para
subjek memandang dunianya. Sesuatu yang baik, bagus, berguna,
berkesan dan mempunyai nilai historis cenderung bisa diabadikan
dalam foto dan gambar. Dalam penelitian ini, foto tidak digunakan
secara tunggal untuk menganalisis data dan memperoleh data
dilapangan, namun foto digunakan sebagai pelengkap teknik

pengumpulan data dalam penelitian.
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d. Telaah dokumen
Penelaan dokumen dilakukan dberkaitan dengan objek yang
akan diteliti dan mendukung untuk penelitian.

3.7. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan secara manual berdasarkan hasil
observasi, wawancara secara mendalam, dan telaah dokumen
dengan menggunakan pedoman wawancara dan dokumentasi foto.
Kemudian data diolah dengan bantuan sistem miscrosoft office excel,
pengolahan data secara deskriptif dan menggunakan penggambaran
data dalam bentuk diagram, tabel dan sejenisnya.

3.8. Jadwal Penelitian

Penelitian tentang Gambaran Pengetahuan Kesiapsiagaan Pra
Bencana gempa bumi pada karyawan di PT X dilakukan pada bulan
11 februari — 11 april 2019, dan dilakukan wawancara tambahan untuk

melengkapi data selama seminggu.

Tabel 3.2. jadwal Penelitian

No. | Kegiatan Bulan
Maret April Mei Juni Juli
1(2|3|4|1|23|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2]|3
1. | Observasi Awal Lingkungan
2. | Menyusun Proposal ]
3. Revisi Proposal
4, Persiapan Administrasi
5. Sidang Proposal
6. Pengumpulan Data
7. Pengolahan Data Penelitian
8. Sidang Hasil Penelitian
9. Perbaikan Hasil Penelitian
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3.9. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara
mendalam kepada 6 responden, dengan mengajukan 15 pertanyaan
yang Dbersifat lebih  mendalam tentang  penyelenggaraan
penanggulangan bencana khususnya pada bagian pra bencana gempa
bumi dan mengacu kepada undang — undang nomor 24 tahun 2007.
Penelitian ini hanya melakukan wawancara mendalam kepada setiap
perwakilan bagian-bagian kantor, tidak harus bagian kepala, kepada
bagian staf juga dilakukan wawancara mendalam untuk mendapatkan
informasi dan data yang akurat. Karena jika dilakukan kepada semua
karyawan waktu yang dibutuhkan lebih banyak dan butuh penelitian
lebih mendalam.

Pelaksanaan penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan-
kelemahan yang terjadi, serta kemungkinan ada hal-hal yang tidak
dapat dihindarkan, walaupun telah dilakukan beberapa upaya untuk
mengatasinya. Kelemahan — kelemahan untuk lebih detailnya antara

lain sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional, penelitian
dilakukan hanya satu kali pada waktu yan bersama. Adanya
kemungkinan terjadi bias, karena faktor kesalaham interprestasi
responden dalam menangkap maksud pertanyaan yang
sebenarnya, sehingga beberapa pertanyaan harus di ulang agar
lebih jelas dalam menjawab pertanyaan.

2. Ada kemungkinan responden sengaja memberikan jawaban yang
tidak sebenarnya.

3. Masih ada beberapa responden ketika diberikan pertanyaan, takut
dalam memberikan jawaban yang sebenarnya karena khawatir

akan berdampak negatif terhadap pekerjaanya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian karakteristik informan, faktor
pengetahuan dan gambaran pengetahuan kesiapsiagaan pra bencana
berdasarkan undang-undang no 24 tahun 2007 dengan jumlah sample 6

informan.

4.1. Profil Perusahaan
4.1.1. Gambaran Perusahaan
Gedung PT X merupakan gedung perkantoran swasta 4 lantai.
Gedung PT X merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam
bidang teknologi Informasi dimana di gedung 4 lantai ini hanya
menempati 2 bagian lantai saja, dan terdapat ruangan untuk team
problem solving, strategy developers, dan execution experts dan lantai

4 terdiri dari team, service engineering dan sistem development.

Manejemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT X belum
ada team yang dibuat khusus untuk perusahaan PT X, namun sudah
ada diskusi untuk membuat team manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja, apalagi terkait tentang kesiapsiagaan pra bencana

gempa bumi.

4.1.2. Visi dan Strategi Perusahaan PT X
PT X berinovasi dengan menggabungkan teknologi yang
tertinggal (kuno) dan canggih untuk membuat atau merancang suatu
produk yang kemudian akan menghasilkan suatu sistem yang
berdampak besar manfaatnya.
Strategi Kerja PT X mengutamakan Kejujuran, kerja keras, dan
menghargai untuk meningkatkan pendapatan bisnis dan solusi PT X
diharapkan data digabungkan untuk keduanya. Dengan prinsip — prinsip

ini, PT X terus mendapatkan kepercayaan dari perusahaan-perusahaan
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4.2.

terkemuka, mendapatkan lebih banyak pengalaman dalam dunia

perbankan mikro, pembayaran elektronik.

4.1.3. Gambaran Kegiatan Karyawan PT X

Gambaran kegiatan karyawan PT X adalah kebanyakan aktivitas
duduk dan di depan komputer atau laptop. Karena implementasi dari
perusahaan ini adalah dalam hal menjalankan program dengan
electronic data processing dan kemudian administrasi dan pemeliharaan
dalam sistem, dan memiliki wewenang untuk mengatur hak akses
terhadap sistem dan hal-hal yang terkait dengan pengaturan

operasional.

Hasil Penelitian

Sub bab ini hasil penelittan mengenai penyelenggaraan penangg

ulangan bencana pada bagian pra bencana, yaitu pada bagian dalam situasi

tidak terjadi bencana dan dalam situasi terdapat potensi terjadinya bencana.

Dan dikaitkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan

yaitu , usia pekerjaan, pendidikan, paparan media massa, ekonomi, hubungan

sosial, dan pengalaman di PT X dengan jumlah sampel 6 informan. Apakah

faktor pengetahuan mempengaruhi dalam menentukan gambaran tingkat

pengetahuan informan.

4.2.1. Gambaran Pengetahuan Informan 1

Gambaran pengetahuan informan 1 mengenai pra bencana
dengan memperhatikan faktor-faktor pengetahuan. Wawancara ini
dilakukan dengan kriteria identitas informan berjenis kelamin
perempuan berumur antara 31-40 tahun, jabatan pekerjaan HRD

dengan tingkat Pendidikan master.
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Tabel.4.1. Gambaran Pengetahuan informan 1 mengenai

pra bencana

Kategori Jawaban
NO Pertanyaan Tentang

YA TIDAK

1 Perencanaan N
penanggulangan
bencana

2 Pengurangan risiko \
bencana

3 Pencegahan bencana v
Pemaduan dan v
perencanan
pembangunan

5 Persyaratan analisis \
risiko bencana

6 Pelaksanaan dan V
penegakan rencana tata
ruang
Pendidikan dan pelatihan \
Standar teknis v
penanggulangan
bencana

9 Kesiapsiagaan pra \
bencana

10 Peringatan dini \

11 Mltigasi bencana \

Berdasarkan tabel 4.1 gambaran pengetahuan informan 1
mengenai pra bencana dari sebelas pertanyaan yang diajukan,
responden bisa menjawab 10 pertanyaan, dan ada 1 pertanyaan
yang tidak bisa dijawab yaitu pada bagian pengurangan risiko

bencana, jawaban yang diberikan oleh informan 1 mengenai
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persyaratan analisis risiko bencana kurang tepat yaitu dimana
persyaratan analisis risiko bencana dilakukan dengan melakukan
semacam penelitian untuk mengetahui macam-macam risiko yang
mungkin akan terjadi.

informan 1 belum memiliki pengalaman mengikuti simulasi
bencana, namun informan 1 sudah memiliki pengalaman
menghadapi bencana walaupun hal yang dilakukan dalam
menghadapi bencana masih belum sesuai standar. Dan Informan 1
pernah membaca mengenai pra bencana gempa bumi, baik diakses
dari berita digital maupun menonton di platform youtube.

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh informan 1 ada
beberapa pertanyaan yang belum lengkap dijawab namun sudah
mendekati jawaban yang sesuai dengan pedoman wawancara
antara lain pertanyaan tentang bagaimana pencegahan bencana,
persyaratan analisis risiko dan tentang persyaratan standar teknis
penanggulangan bencana.

Berdasarkan kategori pengetahuan, bahwa responden 1
berada pada kategori pengetahuan baik dengan persentase 90%
dimana menurut teori arikunto bila subyek bisa menjawab dengan
benar 76% - 100% dari seluruh pernyataan, berada pada kategori

pengetahuan baik.

4.2.2. Gambaran Pengetahuan Informan 2

Gambaran pengetahuan informan 2 mengenai pra bencana
dengan memperhatikan faktor-faktor pengetahuan. Wawancara ini
dilakukan dengan kriteria identitas informan berjenis kelamin laki-laki
berumur antara 18-20 tahun, jabatan pekerjaan IT Services dengan
tingkat Pendidikan SMK.
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Tabel.4.2. Gambaran Pengetahuan informan 2 mengenai pra

bencana

Kategori jawaban
NO Pertanyaan Tentang

YA TIDAK
1  Perencanaan N
penanggulangan
bencana
2 Pengurangan risiko \
bencana
3 Pencegahan bencana \
Pemaduan dan \
perencanan
pembangunan
5  Persyaratan analisis \
risiko bencana
6  Pelaksanaan dan v
penegakan rencana tata
ruang
Pendidikan dan pelatihan \
Standar teknis V
penanggulangan
bencana
9 Kesiapsiagaan pra \
bencana
10  Peringatan dini \
11 Mitigasi bencana \

Berdasarkan tabel 4.2 gambaran pengetahuan informan 2
mengenai pra bencana dari sebelas pertanyaan yang diajukan,
informan bisa menjawab 2 pertanyaan yaitu pada pertanyaan
tentang perencanaan penanggulangan bencana dengan jawaban

suatu strategi yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi
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dampak — dampak yang mungkin akan terjadi sebelum bencana
gempa bumi itu terjadi. dan kesiapsiagaan pra bencana informan 2
menjawab bahwa kesiapsiagaan bencana adalah menyiapkan diri
dan langkah-langkah apa saja yang perlu dilakukan sebelum
bencana gempa bumi itu datang.

Informan 2 belum memiliki pengalaman mengikuti simulasi
bencana, mengikuti seminar atau pelatihan mengenai bencana,
namun informan 1 sudah memiliki pegalaman menghadapi bencana
walaupun hal yang dilakukan dalam mengahadapi bencana masih
belum sesuia dengan standar. Dan informan 1 belum pernah
membaca seputar artikel tentang pra bencana gempa, pernah
mengakses berita dari platform digital seperti detik.com namun
berita tersebut muncul dibagian beranda saja. responden 2 belum
memiliki ketertarikan untuk mengakses berita atau informasi
seputar bencana gempa bumi. sehingga ada 9 pertanyaan yang

tidak bisa dijawab .

Berdasarkan kategori pengetahuan, bahwa informan 2
berada pada kategori pengetahuan kurang dengan persentase 18%
dimana menurut teori arikunto bila subyek bisa menjawab dengan
benar 40% - 55% dari seluruh pernyataan, berada pada kategori

pengetahuan kurang.

4.2.3. Gambaran Pengetahuan Informan 3

Gambaran pengetahuan informan 3 mengenai pra bencana
dengan memperhatikan faktor-faktor pengetahuan. Wawancara ini
dilakukan dengan kriteria identitas informan berjenis kelamin laki-laki
berumur antara 21-30 tahun, jabatan pekerjaan Personal system

dengan tingkat Pendidikan Sarjana.
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Tabel.4.3. Gambaran Pengetahuan informan 3 mengenai pra

bencana

Kategori jawaban

NO Pertanyaan Tentang
YA TIDAK

1  Perencanaan N
penanggulangan
bencana

2 Pengurangan risiko \
bencana

3 Pencegahan bencana \
Pemaduan dan \
perencanan
pembangunan

5  Persyaratan analisis v
risiko bencana

6  Pelaksanaan dan v
penegakan rencana tata
ruang
Pendidikan dan pelatihan \
Standar teknis V
penanggulangan
bencana

9 Kesiapsiagaan pra \
bencana

10  Peringatan dini \

11 Mitigasi bencana \

Berdasarkan tabel 4.3 gambaran pengetahuan informan pra
bencana dari sebelas pertanyaan yang diajukan, informan bisa
menjawab 4 pertanyaan yaitu tentang persyaratan analisis risiko
bencana, Pendidikan dan pelatihan, kesiapsiagaan pra bencana,

dan peringatan dini. Dari empat pertanyaan yang bisa dijawab
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tidak semua dengan tepat dijawab namun sudah mendekati
jawaban sesuai dengan pedoman wawancara. Dan ada tujuh
pertanyaan yang tidak bisa dijawab dengan tepat. Beberapa
jawaban yang diberikan antara lain mengenai persyaratan analisis
risiko bencana yaitu jawaban yang diberikan mengamati tentang
risiko — risiko apa saja yang bakal terjadi terkait tentang gempa
bumi, mengenai Pendidikan dan pelatihan yaitu responden 3
menjawab semacam kegiatan pelatihan tentang manajemen pra
bencana gempa. Selanjutnya kesiapsiagaan pra bencana
rmenjawab mempersiapkan diri hal-hal apa saja yang perlu
dilakukan sebelum bencana gempa bumi datang, dan peringatan

dini adalah semacam peringatan — peringatan alarm bencana.

Informan 3 belum memiliki pengalaman mengikuti simulasi
bencana, mengikuti seminar atau pelatihan mengenai bencana,
namun informan 3 sudah memiliki pengalaman menghadapi
bencana walaupun hal yang dilakukan dalam menghadapi
bencana masih belum sesuai dengan standar. Namun informan 3
memiliki ketertarikan dalam mengakses berita tentang berita
bencana gempa bumi, baik menonton langsung dari televisi atau

platform youtube.

Berdasarkan kategori pengetahuan, bahwa informan 3
berada pada kategori pengetahuan kurang dengan persentase
36% dimana menurut teori arikunto bila subyek bisa menjawab
dengan benar 40% - 55% dari seluruh pernyataan, berada pada

kategori pengetahuan kurang.

4.2.4. Gambaran Pengetahuan Informan 4
Gambaran pengetahuan informan 4 mengenai pra bencana
dengan memperhatikan faktor-faktor pengetahuan. Wawancara ini

dilakukan dengan kriteria identitas informan berjenis kelamin laki-laki
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berumur antara 18-20 tahun, jabatan pekerjaan maintenance system

dengan tingkat Pendidikan SMK.

bencana

Tabel.4.4. Gambaran Pengetahuan informan 4 mengenai pra

NO

Pertanyaan Tentang

Kategori jawaban

YA

TIDAK

10
11

Perencanaan
penanggulangan
bencana
Pengurangan risiko
bencana
Pencegahan bencana
Pemaduan dan
perencanan
pembangunan
Persyaratan analisis
risiko bencana

Pelaksanaan dan

penegakan rencana tata

ruang

Pendidikan dan pelatihan

Standar teknis
penanggulangan
bencana
Kesiapsiagaan pra
bencana
Peringatan dini

Mitigasi bencana

\/

Berdasarkan tabel 4.4 gambaran pengetahuan informan 4

mengenai pra bencana dari sebelas pertanyaan yang diajukan,
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responden bisa menjawab 3 yaitu pada pertanyaan tentang
Pendidikan dan pelatihan, kesiapsiagaan pra bencana dan
peringatan dini. informan 4 memberikan jawaban mengenai
Pendidikan dan pelatihan, secara garis besar responden 4 paham
dengan kegiatan pelatihan dan seminar yang berkaitan tentang pra
bencana gempa bumi. tentang kesiapsiagaan bencana responden
4 menjawab bahwa setiap orang harus melakukan persiapan —
persiapan terkait pencengahan bencana, dan setiap ornag harus
melakukan langkah-langkah yang tepat sebelum bencana gempa
bumi datang. Dan terakhir tentang peringatan dini jawaban yang
diberikan adalah suatu peringatan yang diberikan oleh instansi
setempat atau pemerintah untuk menandakan bahwa sedang
terjadinya bencana.

Informan 4 belum memiliki pengalaman mengikuti simulasi
bencana, mengikuti seminar atau pelatihan mengenai bencana,
namun informan 4 sudah memiliki pengalaman menghadapi
bencana walaupun hal yang dilakukan dalam menghadapi
bencana masih belum sesuai dengan standar. Untuk ketertarikan
dalam megakses berita atau informasi tentang bencana gempa
bumi, hanya dilakukan ketika bencana gempa bumi telah terjadi di
suatu wilayah yang ada di Indonesia, biasanya informan 4
mengakses berita tersebut dan platform youtube atau berita digital
kumparan.

Berdasarkan kategori pengetahuan, bahwa responden 4
berada pada kategori pengetahuan kurang dengan persentase 27%
dimana menurut teori arikunto bila subyek bisa menjawab dengan
benar 40% - 55% dari seluruh pernyataan, berada pada kategori

pengetahuan kurang.

4.2.5. Gambaran Pengetahuan Informan 5
Gambaran pengetahuan informan 5 mengenai pra bencana

dengan memperhatikan faktor-faktor pengetahuan. Wawancara ini
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dilakukan dengan kriteria identitas informan berjenis kelamin laki-laki

berumur antara 21-30 tahun, jabatan pekerjaan after sales dengan
tingkat Pendidikan D3.

bencana

Tabel.4.6. Gambaran Pengetahuan informan 5 mengenai pra

NO

Pertanyaan tentang

Kategori jawaban

YA

TIDAK

10
11

Perencanaan
penanggulangan
bencana
Pengurangan risiko
bencana
Pencegahan bencana
Pemaduan dan
perencanan
pembangunan
Persyaratan analisis
risiko bencana
Pelaksanaan dan
penegakan rencana tata
ruang

Pendidikan dan pelatihan
Standar teknis
penanggulangan
bencana
Kesiapsiagaan pra
bencana

Peringatan dini

Mitigasi bencana

\/
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Berdasarkan tabel 4.6 gambaran pengetahuan informan 5
mengenai pra bencana dari sebelas pertanyaan yang diajukan,
informan bisa menjawab 7 pertanyaan dengan cukup baik, namun
ada 4 pertanyaan yang tidak bisa dijawab yaitu pada pertanyaan
tentang pemaduan dan perencanaan pembangunan, Pelaksanaan
dan penegakan rencana tata ruang, standar tekni penanggulanga
bencana, dan tentang mitigasi bencana. Jawaban yang diberikan
informan 5 sudah cukup baik walaupun belum bisa secara detall
sesuai jawaban dengan pedoman wawancara yang sudah dibuat.
Untuk 4 pertanyaan yang tidak bisa dijawab, jawaban yang
diberikan oleh informan 5 adalah bahwa mengenai Pendidikan dan
pelatihan bencana yang dilakukan untuk menambah informasi
pengetahuan tentang pra bencana gempa bumi itu sendiri, dan 3
pertanyaan lain dijawab dengan jawab seadanya saja seperti saya

belum begitu paham dengan pertanyaannya.

Informan 5 belum memiliki pengalaman mengikuti simulasi
bencana, mengikuti seminar atau pelatihan mengenai bencana,
namun informan 5 sudah memiliki pengalaman menghadapi
bencana walaupun hal yang dilakukan dalam menghadapi
bencana masih belum sesuai dengan standar. Informan 5 memiliki
ketertarikan dalam mengakses berita atau informasi tentang
bencana gempa bumi, namun belum secara detaill membaca
informasi terkait pengetahuan pra bencana gempa bumi. menurut
informan 5 sering mengakses berita melalui berita digital seperti

detik.com, dan idn times.

Berdasarkan kategori pengetahuan, bahwa responden 5
berada pada kategori pengetahuan cukup dengan persentase 63%
dimana menurut teori arikunto bila subyek bisa menjawab dengan
benar 56%-75% dari seluruh pernyataan, berada pada kategori

pengetahuan cukup.
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4.2.6. Gambaran Pengetahuan Informan 6

Gambaran pengetahuan informan 6 mengenai pra bencana

dengan memperhatikan faktor-faktor pengetahuan. Wawancara ini

dilakukan dengan kriteria identitas informan berjenis kelamin laki-laki

berumur antara 41-50 tahun, jabatan pekerjaan Consultant dengan

tingkat Pendidikan Sarjana.

Tabel.4.6. Gambaran Pengetahuan Informan 6 mengenai pra

bencana

Kategori jawaban

NO Pertanyaan tentang
YA TIDAK
1  Perencanaan N
penanggulangan
bencana
2 Pengurangan risiko \
bencana
Pencegahan bencana \
Pemaduan dan v
perencanan
pembangunan
5 Persyaratan analisis \
risiko bencana
6  Pelaksanaan dan \
penegakan rencana tata
ruang
Pendidikan dan pelatihan \
8  Standar teknis V
penanggulangan
bencana
9 Kesiapsiagaan pra \
bencana
10  Peringatan dini \
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11 Mltigasi bencana v

Berdasarkan tabel 4.6 gambaran pengetahuan informan 6
mengenai pra bencana dari sebelas pertanyaan yang diajukan,
responden bisa menjawab 10 pertanyaan yaitu pada pertanyaan
tentang perencanaan penanggulangan bencana dan kesiapsiagaan
pra bencana. dan ada 1 pertanyaan yang tidak bisa dijawab, yaitu
pada pertanyaan tentang penegakan rencana tata ruang, dimana
jawaban yang diberikan oleh informan 6 belum tepat dan detail
seperti 10 pertanyaan yang dijawab dengan baik.

Berdasarkan informasi yang diperoleh informan 6
mengatakan setiap hari selalu membuka berbagai macam berita
digital, namun tidak terlalu intens membaca berita atau informasi
seputar pra bencana gempa bumi. Informan 6 belum memiliki
pengalaman mengikuti simulasi_bencana, mengikuti seminar_atau
pelatihan mengenai bencana, namun informan 6 sudah memiliki
pengalaman menghadapi bencana walaupun hal yang dilakukan
dalam menghadapi bencana masih belum sesuai dengan standar.
Mesikupun belum mengikuti kegiatan simulasi bencana atau
mengikuti kegiatan pelatihan dan seminar, informan 5 mengatakan
bahwa beliau pernah mengikuti kegiatan diskusi singkat seputar
manajemen gampe bumi itu sendiri.

Berdasarkan kategori pengetahuan, bahwa responden 6
berada pada kategori pengetahuan baik dengan persentase 90%
dimana menurut teori arikunto bila subyek bisa menjawab dengan
benar 76% - 100% dari seluruh pernyataan, berada pada kategori

pengetahuan baik.

4.3. Pembahasan
4.3.1. Gambaran Ketegori pengetahuan Seluruh informan
Gambaran Pengetahuan informan terkait pra bencana gempa

bumi  ditunjukkan pada tabel 4.7 mayoritas informan menjawab
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dengan kategori jawaban ya ada sebanyak 65% dan dengan kategori
jawaban tidak ada sebanyak 35%. Pada pertanyaan mengenai
perencanaan penanggulangan bencana, ada sebanyak 2 informan
yang menjawab dengan kategori tidak ada pada informan 2 dan 3.
Pada pertanyaan mengenai pengurangan risiko bencana mayoritas
informan sudah menjawab dengan cukup baik, karena hanya 1
informan yang tidak bisa menjawab yaitu pada informan 1. Menjawab
dengan kategori jawaban ya pada pertanyaan tentang pencegahan
bencana ada 5 informan dan hanya informan 3 yang tidak bisa
menjawab.

Pengetahuan  informan  mengenai pemaduan dan
perencanaan, mayoritas responden sudah menjawab dengan kategori
jawaban ya, dan ada 2 informan yang menjawab dengan kategori
jawaban tidak yaitu pada informan 3 dan 5. Selanjutnya pertanyaan
mengenai persyaratan analisis risiko bencana hanya ada 2 informan
dengan kategori jawaban tidak yaitu pada informan 4. Pertanyaan
tentang Pelaksanaan dan penegakan rencana tata ruang, ada tiga
informan yang menjawab dengan kategori jawab tidak yaitu pada
informan 3,5, dan 6.

Pengetahuan informan mengenai Pendidikan dan pelatihan,
seluruh informan sudah paham dengan pertanyaan yang diajukan
dan tidak ada informan dengan kategori jawaban tidak. Selanjutnya
pertanyaan tentang standar teknis penanggulangan bencana
mayoritas informan dengan kategori jawaban tidak ada pada informan
3,4, dan 5. Pertanyaan tentang kesiapsiagaan pra bencana mayoritas
informan sudah menjawab dengan kategori jawaban ada 5 informan
hanya 1 informan yang tidak bisa menjawab yaitu pada informan 2.
Pertanyaan tentang peringatan dini semua informan sudah menjawab
dan mengetahui dengan baik tentang pengetahuan apa peringatan
dini. Dan terakhir tentang mitigasi bencana, hanya 1 informan yang

tidak bisa menjawab yaitu pada informan 3.
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Tabel.4.7. Gambaran pengetahuan seluruh informan mengenai pra bencana

INFORMAN 1 INFORMAN 2 INFORMAN 3 INFORMAN 4 INFORMAN 5 INFORMAN 6
NO PERTANYAAN KATEGORI KATEGORI KATEGORI KATEGORI KATEGORI KATEGORI
JAWABAN JAWABAN JAWABAN JAWABAN JAWABAN JAWABAN
YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK
1 Perencanaan
penanggulangan \ V V \ V V
bencana
2 Pengurangan risiko N N N N N N
bencana
3 Pencegahan bencana \ \ \ \ \ \
4 Pemaduan dan \/ \/ \/ \/ \/ \/
perencanan
5 Persyaratan analisis
risiko bencana v v v v \/ v
6 Pelaksanaan dan
penegakan rencana tata \ \ \ \ \ \
ruang
7  Pendidikan dan pelatihan \ \ \ \ \
8 Standar teknis
penanggulangan \ \ \ \ \ \
bencana
9 Kesiapsiagaan pra
bencana v v v v v v
10  Peringatan dini \/ \ \ \ \ \
11  Mitigasi bencana \ \ \ \ \ \
SUB TOTAL 10 1 9 2 4 7 3 8 7 4 10 1
TOTAL YA 43
TOTAL TIDAK 23
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4.3.2. Gambaran Pengetahuan Informan Tentang Pra Bencana

Gempa Bumi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas informan
memiliki tingkat pengetahuan tentang kesiapsiagaan pra bencana
masih kurang. Selain itu, mayoritas informan ketidaktepatan jawaban
terdapat pada pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Tingkat pengetahuan informan dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya adalah informasi baik dari pendidikan formal
maupun non formal seperti seminar, pelatihan dan simulasi serta
frekuensi informasi yang diterima oleh informan. Berdasarkan data
dari penelitian yang telah dilakukan sebagian besar informan belum
memiliki pengalaman mengikuti simulasi bencana itu yang
menyebabkan tingkat pengetahuan responden masih kurang. Namun
hal lain yang perlu diperhatikan kenapa responden masih dalam
kategori kurang karena kesadaran para pekerja akan resiko bencana
yang masih kurang. Tingkat resiko bencana selain dari potensi
bencana yang dapat terjadi juga ditentukan oleh upaya mitigasi dan
kesiapsigaan dalam menghadapi bencana.

Faktor lain yang dapat menyebabkan tingkat pengetahuan
kurang adalah akses informasi atau materi. Kesadaran para pekerja
untuk lebih belajar dan rasa ingin tau juga menentukan tingkat
pengetahuan dan pemahaman. Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden mengakses informasi bencana apabila
terjadi bencana melalui internet, media sosial dan youtube. Menurut
notoatmojo kesadaran terkait pengetahuan dan sikap yang positf akan
menciptakan perilaku yang bertahan lama.

Faktor lain yang mempengaruhi tingkat pengetahuan
adalah  pengalaman menghadapi bencana yang mampu
meningkatkan kesadaran untuk mencegah terjadinya dampak yang

lebih besar dari suatu kejadian bencana. Mayoritas pengalaman

45



responden pada penelitian ini memliliki pengalaman menghadapi
bencana seperti gempa bumi.

Kesadaran para informan untuk belajar untuk lebih mengetahui
tentang pra bencana gempa bumi juga menentukan tingkat
pengetahuan dan pemahaman. Pada penelitan ini mayoritas
informan hanya mengakses informasi bencana apabila terjadi
bencana melalui internet dan media sosial. Menurut Notoatmojo
kesadaran terkait pengetahuan dan sikap yang positif akan
menciptakan perilaku yang bertahan lama.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang
ditujukan bagi PT X, mahasiswa dan peneliti selanjutnya.

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, hasil penelitian
dilakukan dengan metode wawancara kepada 6 informan sample vyaitu
bagian personal service, consultant, IT services, After sales, hrd dan
maintenance system. Dan pertanyaan yang diajukan sebagai pedoman
wawancara sebanyak 11 pertanyaan yang mengacu pada undang-undang
nomor 24 tahun 2007. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara
lain , usia pekerjaan, pendidikan, paparan media massa, ekonomi, hubungan

sosial, dan pengalaman.

Dari pengalaman simulasi bencana bahwa tidak ada satu informan
pun yang pernah melakukan simulasi bencana gempa bumi namun semua
informan pernah merasakan bencana gempa bumi. Jika tingkat pengetahuan
semakin baik makan tingkat kesiapsigaan bencana juga akan semakin baik.

Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan antara lain sebagai berikut :

1. Kategori pengetahuan, bahwa informan 1 berada pada kategori
pengetahuan baik dengan persentase 90% dimana menurut teori arikunto
bila subyek bisa menjawab dengan benar 76% - 100% dari seluruh
pernyataan, berada pada kategori pengetahuan baik.

2. Kategori pengetahuan, bahwa informan 2 berada pada kategori
pengetahuan kurang dengan persentase 18% dimana menurut teori
arikunto bila subyek bisa menjawab dengan benar 40% - 55% dari seluruh

pernyataan, berada pada kategori pengetahuan kurang.
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. Kategori pengetahuan, bahwa informan 3 berada pada kategori
pengetahuan kurang dengan persentase 36% dimana menurut teori
arikunto bila subyek bisa menjawab dengan benar 40% - 55% dari seluruh
pernyataan, berada pada kategori pengetahuan kurang.

. Kategori pengetahuan, bahwa informan 4 berada pada kategori
pengetahuan kurang dengan persentase 27% dimana menurut teori
arikunto bila subyek bisa menjawab dengan benar 40% - 55% dari seluruh
pernyataan, berada pada kategori pengetahuan kurang.

. Kategori pengetahuan, bahwa informan 5 berada pada kategori
pengetahuan cukup dengan persentase 63% dimana menurut teori
arikunto bila subyek bisa menjawab dengan benar 56%-75% dari seluruh
pernyataan, berada pada kategori pengetahuan cukup.

. Kategori pengetahuan, bahwa informan 6 berada pada kategori
pengetahuan baik dengan persentase 90% dimana menurut teori arikunto
bila subyek bisa menjawab dengan benar 76% - 100% dari seluruh
pernyataan, berada pada kategori pengetahuan baik.

. Mayoritas informan menjawab dengan kategori jawaban ya ada sebanyak
65% dan dengan kategori jawaban tidak ada sebanyak 35%.

. Tingkat pengetahuan informan dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah informasi baik dari pendidikan formal maupun non
formal seperti seminar, pelatihan dan simulasi serta frekuensi informasi

yang diterima oleh informan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran yang dapat peneliti

diberikan antara lain sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan bagi mahasiswa Keselamatan dan

Kesehatan Kerja untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapsigaan

bencana adalah dengan mengikuti pelatihan dan pendidikan, serta
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melakukan simulasi bencana bersama sehingga dapat turut serta dalam
upaya tanggap darurat bencana.

Saran untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang
kesiapsigaan bencana dengan melibatkan lebih banyak sample dan
cukup mengetahui tentang pengetahuan kesiapsigaan pra bencana, agar
hasil penelitian yang didapatkan lebih baik dan mendalam.

Bagi PT X diharapkan lebih berpatisipasi meningkatkan pengetahuan
tentang kesiapsiagaan pra bencana dengan cara member informasi dan
pengalaman yang dimiliki dalam mengenali potensi-potensi bahaya
gempa bumi.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan data awal untuk dapat
mengembangkan lagi dengan melakukan penelitian yang lebih mendalam
dengan rancangan penelitan yang berbeda untuk mengetahui

permasalahan yang lebih baik berkaitan dengan penyebab.
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Lampiran 1 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI PT X

DIREKTUR

CONSULTANT

HRD

FINANCE & ADMIN

SALES & MARKETING

PROFESIONAL SERVICES

MAINTENANCE SYSTEM

PROJECT MANAGER

TEKNISI

IT SERVICES

PROGRAMMER &
DEVELOPER

e ———

CALL
CENTER
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Lampiran 2

Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Gambaran Pengetahuan Dalam Kesiapsiagaan Pra Bencana
Gempa Bumi Pada Karyawan PT. X Tahun 2019

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui gambaran

pengetahuan dalam kesiapsigaan pra bencana gempa bumi pada

karyawan PT X Tahun 2019

Identitas Responden

Nama Informan tA

Jenis kelamin/Umur : 31-40

Jabatan : HRD

Tingkat Pendidikan : Master Psikologi
A. Daftar pertanyaan

. Apakah anda pernah mengalami bencana?

Jawaban : Pernah merasakan

. Jika ya, bencana apa saja yang pernah anda alami (usahakan

pekerja menjawab bencana gempa, jika tidak silahkan tanyakan)

Jawaban : Bencana Gempa Bumi

. Apakah anda mencari tahu mengenai berita tentang pra bencana

gempa bumi melalui media massa atau media elektronik ?
Jawaban : lya, saya mencoba mencari tahu ketika bencana di
Aceh pada Tahun 2004 terjadi, saya merasa sangat penting untuk
mencari berita tersebut. Walaupun sebenarnya di Jakarta jarang
terjadi gempa bumi sebesar itu ya. Saya rasa kita penting mencatri
tahu untuk jaga-jaga diri ketika bencana yang sama terjadi di

Jakarta

. Apakah lokasi kantor anda memiliki potensi bencana gempa bumi ?

Jawaban : Pasti, saya rasa lokasi kanto ini sangat berpotensi

merasakan gempa bumi ya, yang pernah saya baca Pulau
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Kalimantan adalah pulau yang cukup aman untuk bencana gempa
bumi untuk terjadi

. Apakah yang anda ketahui tentang Penanggulangan bencana ?
Jawaban: mengenai penanggulangan bencana yang saya ketahui
adalah bagaimana pemerintah juga ikut bagaimana melakukan
penyusunan -penyusunan mengenai penanggulangan bencana,
dan disini kita bicara konteksnya tentang bencana gempa bumi.
Dan mereka menganalisis bagaimana bencana gempa bumi pada
suatu gedung mungkin, dan mereka tentu berdasarkan dokumen
resmi yang dimana mereka mempunyai program-program tentang
kegiatan penanggulangan bencana, mungkin itu saja yang tau ya
. Apakah anda ketahui tentang pengurangan risiko bencana ?
Jawaban : hmm, mengenai pengurangan risiko bencana, sebentar
ya ini yang saya ketahui saya mohon perbaiki jika salah yaa,
mungkin untuk mengurangi dampak yang buruk yang akan timbul
sebelum bencana gempa bumi itu datang.

. Apa yang anda ketahui tentang pencegahan bencana ?

Jawaban : yang saya ketahui tentang pencegahan bencana, upaya-
upaya yang dilakukan oleh kita sendiri juga lebih baik atau yang
dilakukann juga oleh pemerintah, agar dampak ketika terjadi
bencana tidak terlalu besar

. Apa yang anda ketahui tentang pemaduan dan perencanaan
pembangunan ?

Jawaban : pemaduan dan perencanaan pembangunan yaa,
sebentar yaa saya coba pikirkan, ini semacam rencana
penanggulangan bencana, yang dimana setiap kegiatan
pembangunan mempunyai risiko-risiko yang tinggi yang dapat
dilengkapin dengan analisis risiko bencana sebagai bagian dari
usaha penanggulangan bencana sesuai dengan kewenangannya

. Apa yang anda ketahui tentang Persyaratan analisis risiko bencana
?
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Jawaban : Yang saya ketahui tentang analisis risiko bencan adalah,
dimana dilakukan kurang lebih semacama penelitian untuk
mengetahui macam-macama risiko yang mungkin akan terjadi
sebelum bencana gempa bumi itu datang. Kurang lebih begitu yang
saya ketahu sih

10.Apa yang anda ketahui tentang Pelaksanaan dan penegakan
rencana tata ruang Jawaban : yang saya ketahui yaa, hmmm ini
semacam kita seperti meninjau eh lebih tepatnya pemerintah kali
ya, ditinjau bangunan-banguna yang sudah bediri sesuai dengan
prosedur, dan ditinjau ulang dan dievaluasi

11.Apa yang anda ketahun tentang semacam Pendidikan dan
pelatihan ?
Jawaban : ya saya pernah mengikuti semacam training/simluasi,
diskusi juga sudah pernah kita lakukan, untuk membahas tentang
bagaimana persiapan — persiapan sebelum terjadinya bencana
gempa bumi dikantor ini, dan semacam Pendidikan dal pelatihan
atau Pendidikan saya rasa penting untuk menambah ilmu
pengetahuan terkait pra bencana itu sendiri

12. Apa yang anda ketahui tentang persyaratan standar teknis
penanggulangan bencana ?
Jawaban : ini lebih bagaimana tentang standar-standar yang baik
tentang teknis penanggulangan bencana, mungkin banyak
peraturan-peraturn yang mengatur ya, tapi sata kurang begitu
Terima kasih pertanyannya

13. Apa yang anda ketahui tentang kesiapsiagaan ?
Jawaban : yang saya ketahui tentang kesiapsiagaan adalah tentang
bagaimana diri kita menyiappak hal-hal apa saya yang perlu
dilakukan sebelum terjadinya bencana gempa bumi yaa,

14. Apa yang anda ketahui tentang peringatan dini ?
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Jawaban : yang saya ketahui tentang peringatan dini ini semacam
pengambilan tindakan cepat dan tepat dalam rangka mengurangi
risiko bencana serta mempersiapkan tindakan tanggap darurat

15. Apa yang anda ketahui tentang mitigasi bencana ?
Jawaban : yang saya ketahui tentang mitigasi bencana ini dilakukan
untuk mengurangi risiko bencana bagi masyaralat yang berada
pada Kawasan rawan bencana, dan kegiatan mitigasi ini bisa

dilakukan dengan kegiatan semacam training dan pelatihan tadi
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PEDOMAN WAWANCARA

Gambaran Pengetahuan Dalam Kesiapsiagaan Pra Bencana Gempa

Bumi
Pada Karyawan PT X Tahun 2019

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui

gambaran pengetahuan dalam kesiapsigaan pra bencana gempa

bumi pada karyawan PT X Tahun 2019

Identitas Responden

Nama Informan B
Jenis kelamin/Umur :18-20
Jabatan : IT SERVICES
Tingkat Pendidikan : SMK
B. Daftar pertanyaan
1. Apakah anda pernah mengalami bencana?

Jawaban : ya pernah merasakan mbak

Jika ya, bencana apa saja yang pernah anda alami (usahakan
pekerja menjawab bencana gempa, jika tidak silahkan
tanyakan)

Jawaban : Bencana Gempa Bumi

Apakah anda mencari tahu mengenai berita tentang pra
bencana gempa bumi melalui media massa atau media
elektronik ?

Jawaban : lya, saya mencoba mencari tahu ketika bencana di
Aceh pada Tahun 2004 terjadi, saya merasa sangat penting
untuk mencari berita tersebut. Walaupun sebenarnya di Jakarta
jarang terjadi gempa bumi sebesar itu ya. Saya rasa kita penting
mencari tahu untuk jaga-jaga diri ketika bencana yang sama
terjadi di Jakarta

Apakah lokasi kantor anda memiliki potensi bencana gempa
bumi ?

Jawaban : Pasti, saya rasa lokasi kantor ini sangat berpotensi

merasakan gempa bumi ya, yang pernah saya baca Pulau
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Kalimantan adalah pulau yang cukup aman untuk bencana
gempa bumi untuk terjadi

. Apakah yang anda ketahui tentang Penanggulangan bencana ?
Jawaban : yang saya ketahui tentang penanggulangan bencana
adalah suatu strategi yang dilakukan pemerintah untuk
mengurangi dampak-dampak yang mungkin akan terjadi
sebelum bencana gempa bumi itu terjadi

. Apakah anda ketahui tentang pengurangan risiko bencana ?
Jawaban : tentang risiko bencana ya, ya tadi dilakukan analisis-
analisis singkat atau pengamatan singkat tentang bahaya-
bahaya yang mungkin akan terjadi ketika bencana gempa bumi
itu datang, ini semacam meramal bahaya — bahaya yang akan
terjadi gitu ya

. Apa yang anda ketahui tentang pencegahan bencana ?
Jawaban : tentang pencegahan bencana,, semacam kiat-kiat
yang dilakukan kali ya mbak heheh sebelum bencana datang
hehehe

. Apa yang anda ketahui tentang pemaduan dan perencanaan
pembangunan ?

Jawaban : hehehe kurang begitu paham mbak

. Apa yang anda ketahui tentang Persyaratan analisis risiko
bencana ?

Jawaban : mengamati risiko bencana gitu kali mbak agar risiko

— risiko bencana dapat diketahui

10. Apa yang anda ketahui tentang Pelaksanaan dan penegakan

rencana tata ruang ?
Jawaban : Ohh kalau ini saya kurang begitu paham mbak, coba

nanti saya coba kepoin deh di youtube

11.Apa yang anda ketahun tentang semacam Pendidikan dan

pelatihan ?
Jawaban : saya belum pernah ikut pelatihan gitu mbak, dan

seminar-seminar apalagi mbak khusus tentang bencana gempa
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bumi mungkin belum mbak, kalau mbak ada info boleh kabarin
saya mbak

12.Apa yang anda ketahui tentang persyaratan standar teknis
penanggulangan bencana ?

13.Apa yang anda ketahui tentang kesiapsiagaan ?
Jawaban : bersiap diri sebelum bencana gempa bumi itu
datang, bener ga sih mbak hahahha

14.Apa yang anda ketahui tentang peringatan dini ?
Jawaban : Peringatan dini, ini kayak adanya sirine dari laut
kayak tsunami, terus kayak ambulance-ambulance gitu ya.
Sorry mbak gue jawab setaunya aja ya

15. Apa yang anda ketahui tentang mitigasi bencana ?

Jawaban : heeem, mitigasi bencana ? ehehhe apa itu mbak

kurang paham gue
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PEDOMAN WAWANCARA

Gambaran Pengetahuan Dalam Kesiapsiagaan Pra Bencana

Gempa Bumi Pada Karyawan PT X Tahun 2019

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
pengetahuan

dalam kesiapsigaan pra bencana gempa bumi pada

karyawan PT X Tahun 2019

Identitas Responden

Nama Informan :C
Jenis kelamin/Umur : 21-30
Jabatan : Personal System
Tingkat Pendidikan : Sarjana
C. Daftar pertanyaan

Apakah anda pernah mengalami bencana?

Jawaban : Tentu pernah dong, Cuma sejauh ini belum level
ekstrim sih

Jika ya, bencana apa saja yang pernah anda alami (usahakan
pekerja menjawab bencana gempa, jika tidak silahkan
tanyakan)

Jawaban : Bencana Gempa Bumi

Apakah anda mencari tahu mengenai berita tentang pra
bencana gempa bumi melalui media massa atau media
elektronik ?

Jawaban : kalau mencari tau secara detail sih gak lebih
mendapatkan informasi-informasi secara cepat dan informasi
yang didapatkan juga lumayan akurat menurut saya

Apakah lokasi kantor anda memiliki potensi bencana gempa
bumi ?

Jawaban : iya, lokasi kantor kita pasti memiliki potensi tersebut

Apakah yang anda ketahui tentang Penanggulangan bencana ?
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Jawaban : hehhehe yang saya tau saja ya penanggulangan
bencana, semacam upaya-upaya yang dilakukan untuk
mengurangi dari bahaya gempa kali ya

6. Apakah anda ketahui tentang pengurangan risiko bencana ?
Jawaban : Risiko bencana, risiko-risiko yang akan terjadi ketika
bencana gempa bumi datang

7. Apa yang anda ketahui tentang pencegahan bencana ?
Jawaban : Ohh kalau pencegahan bencana yang saya ketahui
sih ini kita melakukan pencegahan bencana, apa-apa saja yang
perlu kita lakukan sebelum bencana gempa terjadi

8. Apa yang anda ketahui tentang pemaduan dan perencanaan
pembangunan ?
Jawaban : saya kurang paham kalau soal itu

9. Apa yang anda ketahui tentang Persyaratan analisis risiko
bencana ?
Jawaban : ini mengamati tentang risiko-risiko apa saja yang
bakal terjadi

10. Apa yang anda ketahui tentang Pelaksanaan dan penegakan
rencana tata ruang ?
Jawaban : Soal ini saya kurang begitu paham sih

11.Apa yang anda ketahun tentang semacam Pendidikan dan
pelatihan ?
Jawaban : belum pernah sih ikut pelatihan, kayak training-
training gitu

12. Apa yang anda ketahui tentang persyaratan standar teknis
penanggulangan bencana ?
Jawaban : ini saya juga ga paham sih

13. Apa yang anda ketahui tentang kesiapsiagaan ?
Jawaban : bersiap diri sebelum bencana gempa bumi itu
datang, bener ga sih mbak hahahha

14. Apa yang anda ketahui tentang peringatan dini ?
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Jawaban : Peringatan dini ini semacam dilakukannya
peringatan-peringatan kayak sirine gitu-gitu yaa

15. Apa yang anda ketahui tentang mitigasi bencana ?
Jawaban : kurang paham soal itu
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PEDOMAN WAWANCARA

Gambaran Pengetahuan Dalam Kesiapsiagaan Pra Bencana Gempa

Bumi Pada Karyawan PT X Tahun 2019

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
pengetahuan

dalam kesiapsigaan pra bencana gempa bumi pada karyawan PT

X Tahun 2019

Identitas Responden

Nama Informan :D
Jenis kelamin/Umur :18-20
Jabatan : Maintenance system

Tingkat Pendidikan : SMK

D. Daftar pertanyaan

1.

Apakah anda pernah mengalami bencana?

Jawaban : ya pernah dong mbak ketika gempa dibanten
kemarin apalagi mbak

Jika ya, bencana apa saja yang pernah anda alami (usahakan
pekerja menjawab bencana gempa, jika tidak silahkan
tanyakan)

Jawaban : Bencana Gempa Bumi

Apakah anda mencari tahu mengenai berita tentang pra
bencana gempa bumi melalui media massa atau media
elektronik ?

Jawaban : pernah nonton dan lihat di youtube sih mbak

Apakah lokasi kantor anda memiliki potensi bencana gempa
bumi ?

Jawaban : adalah mbak

Apakah yang anda ketahui tentang Penanggulangan bencana ?
Jawaban : heheh jujur mbak gue kurang begitu kepo dan paham
soal beginian

Apakah anda ketahui tentang pengurangan risiko bencana ?

Jawaban : kayak mengurangi risiko bencana ya mbak
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7. Apa yang anda ketahui tentang pencegahan bencana ?
Jawaban : kurang tau mbak

8. Apa yang anda ketahui tentang pemaduan dan perencanaan
pembangunan ?
Jawaban : hehehe kurang begitu paham mbak

9. Apa yang anda ketahui tentang Persyaratan analisis risiko
bencana ?
Jawaban : bahaya-bahayanya gtu de mbak kayaknya

10.Apa yang anda ketahui tentang Pelaksanaan dan penegakan
rencana tata ruang ?
Jawaban : ini apalagi mbak gue benran kurang paham dan
jarang baca juga soal-soal beginian

11.Apa yang anda ketahun tentang semacam Pendidikan dan
pelatihan ?
Jawaban : saya belum pernah ikut pelatihan gitu mbak, dan
seminar-seminar apalagi mbak khusus tentang bencana gempa
bumi mungkin belum mbak, kalau mbak ada info boleh kabarin
saya mbak

12. Apa yang anda ketahui tentang persyaratan standar teknis
penanggulangan bencana ?
Jawaban : kurang paham gue mbak

13. Apa yang anda ketahui tentang kesiapsiagaan ?
Jawaban : Kita selalu siap siaga sebelum terjadinya gempa
bumi

14. Apa yang anda ketahui tentang peringatan dini ?
Jawaban : kayak ambulance gitu ya mbak

15. Apa yang anda ketahui tentang mitigasi bencana ?

Jawaban : kurang tau juga sih mbak
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PEDOMAN WAWANCARA

Gambaran Pengetahuan Dalam Kesiapsiagaan Pra Bencana Gempa
Bumi Pada Karyawan PT X Tahun 2019

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
pengetahuan dalam kesiapsigaan pra bencana gempa bumi pada
karyawan PT X Tahun 2019

Identitas Responden

Nama Informan ' E

Jenis kelamin/Umur :21-30
Jabatan . After Sales
Tingkat Pendidikan : D3

E. Daftar pertanyaan

1. Apakah anda pernah mengalami bencana?
Jawaban : pernah merasakan kalau bencana, kalau dijakarta
sendiri kayak bencana banjir juga uda sering kan dirasakan oleh
orang ibu kota khususnya

2. Jika ya, bencana apa saja yang pernah anda alami (usahakan
pekerja menjawab bencana gempa, jika tidak silahkan
tanyakan)
Jawaban : Bencana Gempa Bumi

3. Apakah anda mencari tahu mengenai berita tentang pra
bencana gempa bumi melalui media massa atau media
elektronik ?
Jawaban : iya yang palin up to data detik.com sih soalnya suka
muncul notifikasi di hape juga

4. Apakah lokasi kantor anda memiliki potensi bencana gempa
bumi ?
Jawaban : iya ada dong

5. Apakah yang anda ketahui tentang Penanggulangan bencana ?
Jawaban : Penanggulangan bencana adalah kiat-kiat yang

dilakukan pemerintah untuk menangulangi bencana, dan

64



menurut saya ini perlu dilakukan agar dampak bencana gempa
bumi

. Apakah anda ketahui tentang pengurangan risiko bencana ?
Jawaban : tentang risiko bencana ya, ya tadi dilakukan analisis-
analisis singkat atau pengamatan singkat tentang bahaya-
bahaya yang mungkin akan terjadi ketika bencana gempa bumi
itu datang, ini semacam meramal bahaya — bahaya yang akan
terjadi gitu ya

. Apa yang anda ketahui tentang pencegahan bencana ?
Jawaban : tentang pencegahan bencana,, semacam kiat-kiat
yang dilakukan kali ya mbak heheh sebelum bencana datang
hehehe

. Apa yang anda ketahui tentang pemaduan dan perencanaan
pembangunan ?

Jawaban : hehehe kurang begitu paham mbak

. Apa yang anda ketahui tentang Persyaratan analisis risiko
bencana ?

Jawaban : mengamati risiko bencana gtu kali mbak agar risiko —

risiko bencana dapat diketahui

10. Apa yang anda ketahui tentang Pelaksanaan dan penegakan

rencana tata ruang ?
Jawaban : Ohh kalau ini saya kurang begitu paham mbak, coba

nanti saya coba kepoin deh di youtube

11.Apa yang anda ketahun tentang semacam Pendidikan dan

pelatihan ?

Jawaban : saya belum pernah ikut pelatihan gitu mbak, dan
seminar-seminar apalagi mbak khusus tentang bencana gempa
bumi mungkin belum mbak, kalau mbak ada info boleh kabarin

saya mbak

12. Apa yang anda ketahui tentang persyaratan standar teknis

penanggulangan bencana ?

13. Apa yang anda ketahui tentang kesiapsiagaan ?
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Jawaban : bersiap diri sebelum bencana gempa bumi itu
datang, bener ga sih mbak hahahha

14.Apa yang anda ketahui tentang peringatan dini ?
Jawaban : Peringatan dini, ini kayak adanya sirine dari laut
kayak tsunami, terus kayak ambulance-ambulance gitu ya.
Sorry mbak gue jawab setaunya aja ya

15. Apa yang anda ketahui tentang mitigasi bencana ?
Jawaban : heeem, mitigasi bencana ?hehhe apa itu mbak
kurang paham gue
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PEDOMAN WAWANCARA

Gambaran Pengetahuan Dalam Kesiapsiagaan Pra Bencana Gempa

Bumi Pada Karyawan PT X Tahun 2019

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui gambaran

pengetahuan dalam kesiapsigaan pra bencana gempa bumi pada

karyawan PT. XYZ

Tahun 2019
Identitas Responden
Nama Responden : F
Jenis kelamin/Umur : 41-50
Jabatan : Consultant
Tingkat Pendidikan : Sl

F. Daftar pertanyaan

1.

Apakah anda pernah mengalami bencana?

Jawaban : saya pernah pasti

Jika ya, bencana apa saja yang pernah anda alami (usahakan
pekerja menjawab bencana gempa, jika tidak silahkan
tanyakan)

Jawaban : Bencana gempa bumi

Apakah anda mencari tahu mengenai berita tentang pra
bencana gempa bumi melalui media massa atau media
elektronik ?

Jawaban : Mengenai pra bencana gempa bumi untuk membaca
secara khusus saya belum, Cuma kalau untuk membaca
mengenai itu saya sudah baca dari blog-blog dan artikel,apalagi
kalaua ada bencana gempa yang dipalu ya, saya baca juag
lebih intens

Apakah lokasi kantor anda memiliki potensi bencana gempa
bumi ?

Jawaban : Kantor ini pasti punya potensi tersebut

Apakah yang anda ketahui tentang Penanggulangan bencana ?
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Jawaban : Penanggulangan bencana yang saya ketahui setau
saya ya penanggulangan tersebut dilakukan oleh pemerintah
dulu, langkah-langkah tersebut disusun berdasarkan pedoman-
pedoman yang sudah ada ya untuk dijadikan suatu program

6. Apakah anda ketahui tentang pengurangan risiko bencana ?
Jawaban : Risiko bencana adalah bagaimana cara mengurangi
risiko bencana ya, banyak sih langkah-langkahnya saya juga
kurang begitu paham

7. Apayang anda ketahui tentang pencegahan bencana ?
Jawaban : Pencegahan bencana, yaitu langkah-langkah yang
digunakan oleh pemerintah atau kita sendiri lebih tepatnya
untuk melakukan bagaimana pencegahan bencana alam kan ya
kayak bencana gempa

8. Apa yang anda ketahui tentang pemaduan dan perencanaan
pembangunan ?
Jawaban : Saya kurang begitu paham soal itu sih, mungkin
kedepannya saya bisa baca

9. Apa yang anda ketahui tentang Persyaratan analisis risiko
bencana ?
Jawaban : Analisi risiko, kayak semacam mengidentifikassi
risiko-risiko apa saja yang baka terjadi ketika bencana gempa
terjadi, ini pernting dilakukan menurut saya untuk mengurangi
dampak gempa bumi yang mungkin akan terjadi

10. Apa yang anda ketahui tentang Pelaksanaan dan penegakan
rencana tata ruang ?
Jawaban : Mengenai itu saya belum begitu paham ya,
penegakan rencana tata ruang yaa

11.Apa yang anda ketahun tentang semacam Pendidikan dan
pelatihan ?
Jawaban : Ya kalau mengikuti pendidikan dan pelatihan
kayaknya saya belum pernah mengikuti, mungkin jika nanti ada

pelatihan yang dilakukan saya coba ikuti kalau ada waktu
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12. Apa yang anda ketahui tentang persyaratan standar teknis
penanggulangan bencana ?
Jawaban : mengenai persyaratan standar teknis
penanggulangan bencana, ini semacama kayak undang —
undang yaa

13. Apa yang anda ketahui tentang kesiapsiagaan ?
Jawaban : Kesiapsigaan bencana ini adalah bagaimana kita
menyiapkan diri apa saja yang perlu dilakukan ketika bencana
gempa bumi datang

14.Apa yang anda ketahui tentang peringatan dini ?
Jawaban : Peringatan dini yang saya ketahui adalah suatu
pengambilan tindakan yang cepat ketika bencana gempa bumi
datang

15. Apa yang anda ketahui tentang mitigasi bencana ?

Jawaban : Kalau soal mitigasi bencana disini dilakukan

semacam penyelenggaraan bencana, melakukan semacama

pelathan dan seminar yang dimana akan menambah

pengetahuan dari seseorang, itu langkah yang cukup baik sih

dilakukan paling dini
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LAMPIRAN 3

KONDISI KANTOR PT X

Ruangan kerja Karyawan

Ruangan Meeting
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Ruangan Meeting

Ruangan Koperasi dan Ruang Tunggu
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Pintu Keluar
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